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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, perhitungan, serta simulasi rangka dan sistem 

penggerak mesin pengupas, pemipil dan pencacah jagung yang telah dibahas pada 

bab IV, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Rangka mesin pengupas, pemipil dan pencacah jagung dirancang dengan 

ukuran keseluruhan: 

Spesifikasi: 

• Panjang 900 mm  

• Lebar 700 mm  

• Tinggi 1000 mm  

• Material ASTM A36 Steel  

• Profil besi siku 35 × 35 × 5 mm  

Rangka tersebut mampu menopang beban total sebesar 1.238,21 N yang 

berasal dari seluruh komponen mesin. 

2. Berdasarkan hasil analisis stabilitas rangka, diperoleh nilai momen penahan 

sebesar 402,41 Nm dan momen pengguling sebesar 619,10 Nm. Nilai faktor 

keamanan terhadap guling adalah 0,6, sedangkan faktor keamanan terhadap 

geser sebesar 1,2, sehingga rangka dinyatakan cukup stabil untuk digunakan 

pada kondisi operasi yang direncanakan. 
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3. Hasil perhitungan titik berat rangka menunjukkan bahwa koordinat titik berat 

total berada pada koordinat X 0,571 m, koordinat Y 0,191 m, dan koordinat 

Z 0,333 m. Posisi tersebut masih berada dalam area tumpuan rangka, sehingga 

distribusi beban berlangsung secara merata dan tidak menimbulkan 

ketidaksetimbangan saat mesin beroperasi. 

4. Dari analisis kesetimbangan gaya dan momen diketahui bahwa total beban 

kerja sebesar 1.237,39 N dapat ditahan oleh reaksi tumpuan rangka dengan 

baik, sehingga sistem rangka berada dalam kondisi setimbang secara statis. 

5. Analisis kekuatan rangka menunjukkan bahwa tegang lentur maksimum yang 

terjadi masih berada dibawah batas tegangan izin material ASTM A36 Steel, 

sehingga rangka memiliki kemampuan yang memadau untuk menahan beban 

kerja tanpa mengalami kerusakan struktur. 

6. Berdasarkan analisis potensial kegagalan rangka menggunakan metode Von 

Mises, diperoleh bahwa nilai tegangan Von Mises maksimum pada seluruh 

bagian rangka lebih kecil dibandingkan dengan tegangan luluh material, 

dengan nilai factor of safety (FoS) lebih besar dari 1, sehingga rangka 

dinyatakan aman dari kemungkinan kegagalan. 

7. Hasil simulasi statis berbantuan software menunjukkan bahwa nilai tegangan 

Von Mises, displacement dan regangan yang terjadi pada rangka masih berada 

dalam batas aman yang diizinkan, sehingga desain rangka layak untuk 

diaplikasikan. 

8. Sistem penggerak yang digunakan berupa motor listrik dengan saya 1,5 HP 

(1,1 kW, 220 V) dan sistem transmisi pulley dan V-belt mampu 
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mentransmisikan data secara efektif ke poros pisau pengupas, pemipil dan 

pencacah, serta dinilai ekonomis dan mudah dalam perawatan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan pengujian secara langsung pada mesin hasil fabrikasi untuk 

membandingkan hasil simulasi dengan kondisi kerja sebenarnya, khususnya 

terkait tegangan, defleksi dan getaran rangka. 

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk memasukkan analisis beban dinamis 

dan analisis getaran guna mengetahui pengaruh putaran motor dan sistem 

transmisi terhadap umur pakai rangka. 

3. Optimalisasi desain rangka dapat dilakukan dengan memvariasikan dimensi 

profil atau menggunakan material alternatif untuk mengurangi massa rangka 

tanpa mengurangi tingkat keamanan struktur. 

4. Perlu dilakukan analisis lanjutan terhadap efisiensi daya dan konsumsi energi 

motor listrik agar sistem penggerak dapat bekerja lebih optimal dan hemat 

energi. 

5. Pengembangan mesin selanjutnya dapat diarahkan pada peningkatan 

kapasitas kerja di atas 80 kg/jam atau penambahan sistem otomatisasi untuk 

meningkatkan produktivitas serta kemudahan pengoperasian. 
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